
ABSTRAK

Uji efek teratogenik pada mencit betina dari ekstrak daun lidah buaya (,4/oc
vera Linn.) yang diperoleh dengan penyari metanol, dilakukan dengan pemberian
peroral pada mencit hamil usia 6-15 hari, dengan kadar eksrak yang dipakai 0,36%;
1.08% dan 1.80%.

Pengamatan dilakukan dengan pembedahan pada usia kehamilan 19 hari.
Dilakukan pengamatan secara visual pada janin yang hidup, cacat, mati dan sisa
implantasi.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kadar ekstrak daun lidah buaya
(Aloe vera Linn.) pada kadar 1,08% sudah memberikan efek teratogenik berupa
adanya kekerdilan, kematian dan resorpsi. Pada peningkatan dosis sebesar 1,80%o
maka terlihat adanya peningkaan efek teratogenik.

Pemakaian ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera Linn.) sebagai obat
antifertilitas sebaiknya tidak boleh lebih dari kadar 0,36% atau 1,024 glam
per I 00 ml, agar tidak terjadi efek teratogenik pada perkembangan janin.


